
Pendahuluan

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) adalah suatu usaha koperasi yang berang-
gotakan para pegawai negeri sebagai kelompok yang berpenghasilan tetap diharapkan mampu 
untuk memperbaiki kedudukan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan anggota pada khu-
susnya dan masyarakat pada umumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan informasi 
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Abstrak 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah likuiditas, pro! tabilitas dan size mempengaruhi 
pengungkapan laporan keuangan KPRI. Populasi dalam penelitian ini yaitu KPRI di Kabupaten 
Kudus yang berjumlah 45 KPRI. Dengan teknik purposive sampling diperoleh sampel 25.Variabel 
penelitian terdiri dari likuiditas, pro! tabilitas, size dan luas pengungkapan. Data yang digunakan 
berupa data sekunder yang diambil dengan teknik dokumentasi. Analisis data menggunakan re-
gresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengungkapan laporan keuangan 
masih tergolong kurang lengkap. Secara simultan likuiditas, pro! tabilitas, dan size mempengaruhi 
pengungkapan wajib. Secara parsial likuiditas tidak mempengaruhi luas pengungkapan wajib dika-
renakan tingkat likuiditas KPRI yang over liquid sedangkan pro! tabilitas dan size mempengaruhi 
luas pengungkapan wajib. 

Abstract 

! e problem in this study is whether liquidity, pro" tability and size in# uence the disclosure of KPRI 
" nancial report. ! e population in this study was forty " ve KPRI in Kabupaten Kudus. ! en, purposive 
sampling technique was used for obtaining 45 KPRI. ! e variables for this study are liquidity, pro" t-
ability, size and to what extent the " nancial statement is disclosed. ! e data used were secondary data 
taken by using technical documentation. ! e data is analyzed by using multiple linear regression. ! e 
result shows that the disclosure of " nancial statements have not ben enough completed yet Simultane-
ously, liquidity, pro" tability, and size a$ ect the mandatory disclosure. Partially, liquidity does not have 
much in# unce on the mandatory disclosure. It is due to an over-liquid KPRI. Meanwhile, pro" tability 
and size a$ ect the mandatory disclosure.
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yang relevan dan bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi sekaligus sebagai alat per-
tanggungjawaban pengurus kepada para anggotanya. Salah satu faktor yang dapat mencermin-
kan kinerja koperasi adalah laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen secara teratur.

Laporan keuangan koperasi yang ditetapkan oleh IAI dalam PSAK No. 27 tentang akun-
tansi perkoperasian  terdiri dari: neraca, perhitungan hasil usaha, laporan arus kas, laporan pro-
mosi ekonomi anggota dan catatan atas laporan keuangan lainnya. Komponen-komponen dalam 
standar akuntansi keuangan koperasi meliputi neraca, perhitungan hasil usaha, laporan arus kas, 
laporan promosi ekonomi anggota dan catatan atas laporan keuangan. Menurut PSAK No. 27, 
laporan promosi ekonomi anggota mencakup empat unsur, yaitu manfaat ekonomi dari pem-
belian barang atau pengadaan jasa bersama, manfaat ekonomi dari pemasaran dan pengolahan 
bersama, manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi, manfaat ekonomi dalam bentuk 
pembagian sisa hasil usaha. PSAK No. 27 menyatakan bahwa catatan atas laporan keuangan me-
nyajikan pengungkapan yang memuat perlakuan akuntansi, kebijakan akuntansi tentang aktiva 
tetap, penilaian persediaan, piutang, dasar penetapan harga pelayanan kepada anggota dan non-
anggota. 

Tujuan Laporan Keuangan menurut SAK 2004 yang disusun IAI yaitu menyediakan infor-
masi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi laporan keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekono-
mi. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan pengungkapan yang jelas mengenai data akuntansi 
dan informasi lain yang relevan. Ada 3 konsep pengungkapan diantaranya pengungkapan cukup 
(adequate disclosure), wajar (fair disclosure) dan penuh (full disclosure). Diantara ketiga konsep 
tersebut di atas yang paling sering digunakan adalah pengungkapan cukup yaitu pengungkapan 
minimum yang disyaratkan oleh peraturan yang berlaku. 

Posisi strategis pada laporan keuangan menyebabkan beberapa pihak menuntut pengung-
kapan yang lebih lengkap. Bahkan semakin banyak pengungkapan akan medukung perusahaan 
untuk mencapai good corporate governance. Tekanan pengungkapan ini semakin luas pada era 
reformasi (Subiyantoro & Hatane, 2007). Hal ini dikarenakan semakin besar pengungkapan akan 
semakin kecil kecenderungan pengelola melakukan korupsi (Tamtomo, 2009).   

Dari survey awal diperoleh bahwa 5 KPRI di kabupaten Kudus hanya menyajikan neraca, 
perhitungan hasil usaha dan catatan atas laporan keuangan sedangkan untuk laporan arus kas 
dan laporan promosi ekonomi anggota tidak satupun KPRI yang mengungkapkannya. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan laporan keuangan KPRI di Kabupaten Kudus be-
lum sepenuhnya memenuhi standar yang ditetapkan PSAK No.27 tentang akuntansi perkopera-
sian yang terdiri dari 72 item yang wajib diungkapkan sehingga mencerminkan bahwa koperasi 
masih kurang melakukan keterbukaan informasi kepada para anggota. 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan KPRI di Kabupaten Kudus 
tahun 2008-2009 dan adakah pengaruh rasio likuiditas, pro! tabilitas, dan ukuran koperasi baik 
secara simultan maupun parsial terhadap luas pengungkapan wajib  KPRI di Kabupaten Kudus 
tahun 2008-2009. Luas pengungkapan dalam penelitian ini diartikan sebagai kelengkapan jum-
lah item yang diungkapkan dalam laporan keuangan koperasi. 

Luas pengungkapan dalam penelitian ini diartikan sebagai kelengkapan jumlah item yang 
diungkapkan dalam laporan keuangan koperasi. Kelengkapan adalah suatu bentuk kualitas. Me-
nurut Belkaoui (2000), tujuan pengungkapan antara lain untuk menjelaskan item-item yang di-
akui dan item-item yang belum diakui serta menyediakan ukuran yang relevan bagi item-item 
tersebut, untuk menyediakan informasi dan item-item yang potensial untuk diakui dan yang be-
lum diakui bagi investor dan kreditor dalam menentukan risiko, dan return-nya, untuk menye-
diakan informasi mengenai aliran kas masuk dan aliran kas keluar di masa mendatang. 
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Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah KPRI yang berada di Kabupaten Kudus yang secara 
keseluruhan berjumlah  45 KPRI. Sampel diambil dengan cara purposive sampling. Kriteria yang 
digunakan adalah KPRI yang melaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) pada tahun 2008-
2009 sebelum tanggal 31 Maret Berdasarkan data yang diperoleh dari PKPRI, terdapat 25 KPRI 
yang memenuhi kriteria.

Uji Asumsi Klasik yang dilakukan yaitu uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas, uji heterokedastisitas bertujuan me-
nguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengama-
tan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas, uji autokorelasi dilakukan 
untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang sempurna antar residual error pada periode t 
dengan periode t-1 (sebelumnya). 

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
16.0. Setelah uji normalitas dan uji asumsi klasik terpenuhi semua, maka data yang diperoleh 
akan digunakan untuk uji hipotesis. Adapun metode analisis data yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah analisis regresi berganda.

Beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas, rasio pro-
! tabilitas dan ukuran (size) koperasi. Menurut Brigham & Houston (2001) mende! nisikan rasio 
likuiditas sebagai rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek yang jatuh tempo. Brigham & Houston (2001) menyatakan bahwa dalam me-
ngukur likuiditas terdapat dua rasio likuiditas yang umum digunakan yaitu current ratio dan acid 
test. Current ratio dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan kewajiban lancer, sedangkan 
acid test menunjukkan kemampuan koperasi untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 
aktiva yang paling likuid (cepat). Acid ratio dapat dihitung dengan mengurangkan persediaan 
dari aktiva lancar kemudian membagi hasilnya dengan kewajiban lancar.

Varebel kedua adalah rasio pro! tabilitas. Dalam mengukur tingkat pro! tabilitas suatu pe-
rusahaan, terdapat beberapa cara yang dapat digunakan diantaranya yaitu pro" t margin, meng-
hitung sejauh mana kemampuan koperasi menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan ter-
tentu, rentabilitas modal sendiri yaitu perbandingan antara hasil usaha yang diperoleh dengan 
modal sendiri pada tahun yang bersangkutan, ROA yaitu perbandingan antara hasil usaha yang 
diperoleh koperasi dengan asset koperasi pada tahun yang bersangkutan.

Variabel ketiga adalah ukuran (size) koperasi. Ukuran suatu perusahaan dapat ditentukan 
oleh besar kecilnya modal, total aktiva, volume penjualan, jumlah tenaga kerja, kapitalisasi pasar. 
Analisis deskriptif presentase digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kelengkapan 
pengungkapan wajib laporan keuangan KPRI di Kabupaten Kudus tahun 2008-2009. Indeks pe-
ngungkapan yang akan digunakan untuk mengukur luas pengungkapan wajib laporan keuangan 
KPRI diperoleh dengan cara berikut apabila setiap item diungkap dalam laporan keuangan diberi 
skor 1 (satu) dan skor 0 (nol) jika tidak diungkap, mengukur luas pengungkapan dengan mem-
bandingkan total skor yang diperoleh (n) dengan skor total yang diwajibkan dalam PSAK No. 27 
(N) atau dinyatakan dengan rumus berikut ini:
                                              n
Rumus indeks Wallace = __ X 100%                                                                   (Nugraheni dkk, 2002)

                                  k 
Pendeskripsian presentase luas pengungkapan dilakukan dengan membagi persentase 

maksimal (100%) menjadi 4 kelas interval dengan kriteria sebagai berikut 0% < X ≤ 25%, kriteria 
tidak lengkap, 25% < X ≤ 50%, kriteria kurang lengkap, 50% < X ≤ 75%, kriteria cukup lengkap, 
75% < X ≤ 100%, kriteria sangat lengkap.
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Hasil dan Pembahasan

Uji F dilakukan untuk melihat keberartian pengaruh variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen atau sering disebut uji kelinieran persamaan regresi. Hasil uji F ter-
sajikan dalam lampiran Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi secara Simultan

ANOVAb

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 0.107 3 0.036 7.212 0.000a

Residual 0.227 46 0.005
Total 0.334 49

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah

Hasil uji F menunjukkan nilai F
hitung

 = 7,212 dengan tingkat signi! kansi 0,000. Nilai F
tabel  

pada taraf signi! kansi 5% (0,05) dan derajat kebebasan 3 dan 46 adalah sebesar 2,81. Dari  hasil 
tersebut dapat dilihat bahwa  F

hitung
 > F

tabel
 (7,212 > 2,81) dan nilai sig 0,000 < 0,05 berarti bahwa 

variabel independen (likuiditas, pro! tabilitas dan ukuran koperasi) secara simultan benar-benar 
berpengaruh signi! kan terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan. Hal ini juga berarti 
linier variabel-variabel independen tersebut mampu menjelaskan besarnya pengungkapan wajib 
laporan keuangan.

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen secara signi! kan atau tidak. Hasil output dari SPSS tersajikan 
dalam Tabel 2:

Tabel 2. Hasil Uji Regresi secara Parsial

Coe#  cientsa

Model B
Unstandardized 

Coe%  cients
Standardized 
Coe#  cients t Sig.

Std. Error Beta
1 (Constant) 0.290 0.027 10.725 0.000

X1 0.001 0.002 0.054 0.445 0.658
X2 0.610 0.247 0.338 2.464 0.018
X3 3.722E-11 0.000 0.633 4.620 0.000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah 

Hasil pengujian statistik dengan SPSS pada variabel likuiditas (X
1
) diperoleh nilai t

hitung
 = 

0,445 dan nilai signi! kansi 0,658. Dari hasil tersebut diketahui 0,445 < 2,013 atau nilai signi! kan 
0,658 ≥ 0,05 dengan demikian likuiditas (X

1
) secara parsial tidak berpengaruh signi! kan terha-

dap pengungkapan wajib.
Pada variabel pro! tabilitas (X

2
) diperoleh nilai t

hitung
 = 2,464 dan nilai signi! kansi 0,018. 

Dari hasil tersebut diketahui t
hitung

 > t
tabel

 (2,464 > 2,013) dan nilai signi! kansi 0,018 ≤ 0,05 maka 
variabel pro! tabilitas secara parsial berpengaruh signi! kan terhadap pengungkapan wajib.

Pada variabel ukuran koperasi (X
3
) diperoleh nilai t

hitung
 = 4,620 dan signi! kansi 0,000. 

Dari hasil tersebut diketahui t
hitung

 > t
tabel

 (4,620 > 2,013) dan nilai sig 0,000 ≤ 0,05 dengan de-
mikian ukuran koperasi secara parsial berpengaruh signi! kan terhadap pengungkapan wajib.

Dari tabel koe$  sien diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 0,290  + 0,001 X

1
 + 0,610 X

2
 +  0,00000000003722 X

3
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda dengan menggunakan SPSS telah di-
lakukan pengujian hipotesis baik secara simultan maupun parsial. Pada pengujian ini diperoleh 
hasil bahwa variabel independen yang dimasukkan dalam model yaitu likuiditas, pro! tabilitas 
dan ukuran koperasi secara simultan mempunyai pengaruh yang signi! kan terhadap variabel 
bebas (Pengungkapan Wajib). Pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap luas pengungkapan 
wajib laporan keuangan KPRI sebesar 27,6%. Pengaruh ini menunjukkan bahwa secara simultan, 
likuiditas, pro! tabilitas dan size mampu mempengaruhi luas pengungkapan wajib sebesar 27,6% 
sedangkan sisanya 72,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Simanjutak & 
Widiastuti (2004) serta Suwarti (2008) yang menemukan bahwa likuiditas, pro! tabilitas, dan size 
berpengaruh secara simultan terhadap luas pengungkapan laporan keuangan.

PSAK No. 27 menyatakan bahwa catatan atas laporan keuangan menyajikan pengungkapan 
yang memuat perlakuan akuntansi, kebijakan akuntansi tentang aktiva tetap, penilaian persedia-
an, piutang, dasar penetapan harga pelayanan kepada anggota dan non-anggota. Pengungkapan 
informasi lain berupa kegiatan atau pelayanan utama koperasi, aktivitas koperasi dalam pengem-
bangan sumber daya dan mempromosikan usaha ekonomi anggota, pendidikan dan pelatihan 
perkoperasian, usaha, manajemen yang diselenggarakan untuk anggota dan penciptaan lapangan 
usaha baru untuk anggota, Ikatan atau kewajiban bersyarat yang timbul dan transaksi koperasi 
dengan anggota dan non-anggota, pengklasi! kasian piutang dan hutang yang timbul dari tran-
saksi koperasi dengan anggota dan non-anggota, pembatasan penggunaan dan risiko atas aktiva 
tetap yang diperoleh atas dasar hibah atau sumbangan, aktiva yang dioperasikan oleh koperasi 
tetapi bukan milik koperasi, aktiva yang diperoleh secara hibah dalam bentuk pengalihan saham 
dari perusahaan swasta, pembagian sisa hasil usaha dan penggunaan cadangan, hak dan tang-
gungan pemodal modal penyertaan, dan penyelenggaraan rapat anggota, dan keputusan-keputu-
san penting yang berpengaruh terhadap perlakuan akuntansi dan penyajian laporan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kha! d (2010) menyatakan bahwa PSAK No. 27 tentang 
penyajian dan pengungkapan catatan atas laporan keuangan sangat mendukung penelitian ini 
dimana, luas pengungkapan dalam penelitian ini diartikan sebagai kelengkapan jumlah item 
yang diungkapkan dalam laporan keuangan koperasi. Kelengkapan adalah suatu bentuk kualitas. 
Menurut Belkaoui (2000), tujuan pengungkapan antara lain untuk menjelaskan item-item yang 
diakui dan item-item yang belum diakui serta menyediakan ukuran yang relevan bagi item-item 
tersebut, untuk menyediakan informasi dan item-item yang potensial untuk diakui dan yang be-
lum diakui bagi investor dan kreditor dalam menentukan risiko, dan return-nya, untuk menye-
diakan informasi mengenai aliran kas masuk dan aliran kas keluar di masa mendatang. 

Anis & Ghozali (2003) menyatakan bahwa pengungkapan (disclosure) dapat dikelom-
pokkan menjadi dua macam, yaitu pengungkapan wajib (mandatory disclosure) merupakan pe-
ngungkapan tentang informasi yang diharuskan oleh peraturan yang telah ditetapkan oleh badan 
otoriter (IAI dalam PSAK), pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) merupakan informasi 
yang tidak diwajibkan oleh suatu peraturan pasar modal yang berlaku, tetapi diungkapkan oleh 
perusahaan yang Go Public (emiten) karena dianggap relevan dengan kebutuhan pemakai tahu-
nan.

Anis & Ghozali (2003) mengemukakan ada tiga konsep mengenai luas pengungkapan 
laporan keuangan, yaitu pengungkapan yang cukup (adequate disclosure) mencakup pengung-
kapan minimal yang harus dilakukan agar laporan keuangan tidak menyesatkan, pengungka-
pan yang wajar (fair disclosure) menunjukkan tujuan etis agar dapat memberikan perlakuan yang 
sama dan bersifat umum bagi semua pemakai laporan keuangan, pengungkapan yang lengkap 
(full disclosure) berarti menyajikan semua informasi yang relevan. Agar dapat diandalkan, infor-
masi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Bagi beberapa 
pihak, pengungkapan yang lengkap ini diartikan sebagai penyajian informasi yang berlebihan 
sehingga tidak bisa dikatakan layak (Hendriksen & Brenda dalam Anis & Ghozali, 2003). Apabila 
dalam laporan keuangan terlalu banyak informasi, maka akan membahayakan. Hal ini dikare-
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nakan penyajian rincian yang tidak penting justru akan mengaburkan informasi yang signi! kan 
dan membuat laporan keuangan tersebut sulit dipahami. 

Simanjuntak dan Widiastuti (2004) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keleng-
kapan pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terda' ar di Bursa 
Efek Jakarta dengan variabel independen leverage, likuiditas, pro! tabilitas, saham publik, umur 
perusahaan. Dengan analisis regresi linier berganda, diperoleh hasil bahwa secara simultan ber-
pengaruh sedangkan secara parsial hanya variabel leverage, pro! tabilitas, saham publik yang sig-
ni! kan positif terhadap luas pengungkapan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Kha! d & Juni (2006). Kha! d & Juni 
(2006) yang  meneliti pengaruh rasio keuangan terhadap kelengkapan mandatory disclosure pada 
laporan keuangan koperasi dengan sampel 30 KPRI di Kota Semarang. Dari penelitian disimpul-
kan secara parsial dan simultan likuiditas, pro! tabilitas, solvabilitas tidak mempengaruhi luas 
pengungkapan wajib koperasi. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian Nugraheni dkk 
(2002) yang juga tidak menemukan adanya pengaruh likuiditas, leverage, pro! tabilitas dan com-
mon stock ratio terhadap tingkat pengungakpan perusahaan manufaktur yang terda' ar di Bursa 
Efek Jakarta.

Pengujian secara parsial antara likuiditas, pro! tabilitas dan ukuran koperasi terhadap 
pengungkapan wajib diperoleh hasil yang bervariasi. Penelitian ini tidak berhasil membuktikan 
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap luas pengungkapan. Hal ini bisa terjadi karena kondisi 
likuiditas KPRI di Kabupaten Kudus sebagian besar di atas rata-rata likuiditas normal. Menurut 
standar yang ditetapkan oleh Kep.Men.No.20/Per/M.KUKM/XI/2008 tentang Pedoman Penilai-
an Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi, likuiditas dikatakan 
cukup jika memiliki angka berkisar diantara 125%-150%. Kondisi likuiditas KPRI di Kabupa-
ten Kudus termasuk kategori sangat likuid bahkan bisa dikatakan over liquid melihat angka li-
kuiditasnya sebagian besar mencapai angka jauh di atas 150% sedangkan pengungkapan laporan 
keuangan KPRI menunjukkan hasil yang bervariasi jika dilihat dari prosentasenya sehingga ke-
naikan item pengungkapan laporan keuangan KPRI tidak dipengaruhi oleh likuiditas koperasi. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Kha! d & Juni (2006) yang tidak menemukan 
adanya pengaruh likuiditas terhadap mandatory disclosure KPRI. Di sisi lain, hasil penelitian ini 
bertolak belakang dengan penelitian Suwarti (2008) yang mengungkapkan bahwa likuiditas ber-
pengaruh negatif terhadap luas pengungkapan laporan keuangan koperasi. Temuan senada juga 
dilakukan oleh Agustina (2009) yang menemukan bahwa pro! tabilitas, prosentase kepemilikan  
dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan.

Hasil penelitian ini juga bertolakbelakang dengan penelitian Wallace et al. (1994) dalam 
Andi (2009) yang meneliti perbedaan tingkat pengungkapan perusahaan dalam laporan tahunan 
mencerminkan karakteristik perusahaan di Spanyol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-                  
ngungkapan secara signi! kan positif dengan status penda' aran dan aktiva atau penjualan seda-
ngkan likuiditas berhubungan negatif dengan pengungkapan.

Penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh yang signi! kan variabel pro! tabili-
tas terhadap pengungkapan wajib. Dengan demikian berarti semakin tinggi tingkat pro! tabilitas 
berakibat semakin tinggi pengungkapan wajib. Menurut pendapat Singhvi & Desai (1971) dalam 
Fitriani (2001), rasio pro! tabilitas yang tinggi menunjukkan tingginya laba yang dihasilkan pe-
rusahaan. Dengan pro! tabilitas yang tinggi, manajer perusahaan akan mengungkap lebih banyak 
laporan keuangan untuk menunjukkan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten  dengan 
hasil penelitian Simanjuntak & Widiastuti (2007), Suwarti (2008), Fekete (2008) dan Andi (2009) 
yang juga menemukan adanya pengaruh secara parsial antara pro! tabilitas terhadap pengung-
kapan laporan keuangan. Tetapi hasil penelitian ini tidak konsisiten dengan penelitian Kha! d & 
Juni (2006) yang menyatakan sebaliknya.

Simanjuntak & Widiastuti (2004) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kelengka-
pan pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terda' ar di Bursa Efek 
Jakarta dengan variabel independen leverage, likuiditas, pro! tabilitas, saham publik, umur peru-
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sahaan. Dengan analisis regresi linier berganda, diperoleh hasil bahwa secara simultan berpe-
ngaruh sedangkan secara parsial hanya variabel leverage, pro! tabilitas, saham publik yang signi! -
kan positif terhadap luas pengungkapan.

Hana!  & Halim (2000) menyatakan rasio pro! tabilitas adalah rasio yang mengukur ke-
mampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal 
saham tertentu. Dalam mengukur tingkat pro! tabilitas suatu perusahaan, terdapat beberapa cara 
yang dapat digunakan diantaranya yaitu pro" t margin, menghitung sejauh mana kemampuan 
koperasi menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu, rentabilitas Modal Sendiri 
yaitu perbandingan antara hasil usha yang diperoleh dengan modal sendiri pada tahun yang ber-
sangkutan, ROA yaitu perbandingan antara hasil usaha yang diperoleh koperasi dengan asset 
koperasi pada tahun yang bersangkutan.

Singhvi & Desai (1971) dalam Fitriani (2001) meneliti variabel-variabel yang mempen-
garuhi pengungkapan laporan keuangan dan menunjukkan bahwa size perusahaan, jumlah pe-
megang saham, pro! tabilitas, dan kantor akuntan publik berhubungan signi! kan dengan luas 
pengungkapan laporan keuangan perusahaan di India. 

Fekete (2008) menguji pengaruh ukuran perusahaan, pro! tabilitas, leverage, tipe auditor, 
dan jenis industri terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan perusahaan-perusahaan go 
public di Hungaria dan memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan dan jenis industri berpe-
ngaruh signi! kan terhadap pengungkapan. Pada tahun 2006, Sri juga melakukan penelitian se-
rupa dengan variabel independen struktur modal, likuiditas, size dan menyatakan struktur modal 
dan size mempengaruhi pengungkapan laporan keuangan.

Fitriani (2001) melakukan penelitian tentang signi! kansi perbedaan tingkat kelengkapan 
pengungkapan wajib dan sukarela pada laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan faktor 
yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan wajib adalah ukuran perusahaan, status peru-
sahaan, jenis perusahaan, pro! t margin dan KAP. Faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
sukarela adalah variabel seperti pengungkapan wajib, kecuali jenis perusahaan. Leverage dan li-
kuiditas tidak mempengaruhi pengungkapan wajib maupun sukarela.

Variabel ukuran koperasi berpengaruh signi! kan terhadap luas pengungkapan wajib lapo-
ran keuangan. Hal ini berarti semakin besar total aktiva yang dimiliki KPRI maka akan semakin 
banyak item laporan keuangan yang diungkapkan. Koperasi yang berukuran besar pada umum-
nya mengungkapkan informasi yang lebih luas daripada koperasi berukuran kecil. Koperasi yang 
besar merupakan entitas yang banyak disorot publik sehingga mengungkapkan lebih banyak in-
formasi merupakan bagian dari upaya meningkatkan akuntabilitas publik. Hasil penelitian ini 
konsisiten dengan hasil penelitian Sri (2006), Almilia & Retrinasari (2007), Kartika (2009) serta 
Fekete (2008) yang menemukan bahwa size berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan 
keuangan. Dengan demikian berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa peningkatan in-
deks pengungkapan wajib KPRI di Kabupaten Kudus pada tahun 2008-2009 akan meningkat se-
cara otomatis seiring dengan meningkatnya pro! tabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return 
on Asset) dan ukuran koperasi (size) yang diproksikan dengan total aktiva KPRI.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ra-
ta-rata luas pengungkapan laporan keuangan KPRI di Kabupaten Kudus tahun 2008-2009 sebe-
sar 37,92% mencerminkan bahwa pengungkapan masih tergolong kurang lengkap. Secara simul-
tan likuiditas, pro! tabilitas dan ukuran (size) koperasi berpengaruh terhadap luas pengungkapan 
wajib laporan keuangan KPRI sebesar 27,6%. Secara parsial likuiditas tidak berpengaruh terha-
dap pengungkapan wajib dikarenakan kondisi likuiditas KPRI Kudus yang over liquid sedangkan 
pro! tabilitas dan ukuran (size) koperasi berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan wajib 
laporan keuangan KPRI di Kabupaten Kudus pada  tahun 2008-2009.
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Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan bagi pengurus KPRI di Kabupaten Kudus, 
hendaknya menyusun laporan keuangan secara lengkap dan mengacu pada PSAK No.27 tahun 
2007 tentang akuntansi perkoperasian. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan peneli-
tian sejenis, sebaiknya menambahkan periode penelitian dan variabel-variabel lain seperti le-
verage, e! siensi usaha, e! siensi anggota dan partisipasi ekonomi anggota sehingga  Perusahaan.
penelitian yang dihasilkan akan lebih baik. 
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